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KADAR FOSFAT, NITRAT DAN OKSIGEN TERLARUT
DI PERAIRAN PULAU TALISE, SULAWESI UTARA!

Level of Phosphate, Nitrate and Dissolved Oxygen
in Talise Island Waters, North Sulawesi

Simon |. Patty?

ABSTRACT

Phosphate and nitrate are a source of food for micro-organisms, while
dissolved oxygen is required in the process of respiration in variety of aquatic
organisms. Observations of phosphate, nitrate and dissolved oxygen levels have
been conducted in the waters of Talise Island, North Sulawesi. Phosphate and
nitrate concentration measurements carried out using spectrophotometric method,
while dissolved oxygen was determined by electrochemical methods. Overall
observations of phosphate, nitrate and dissolved oxygen levels in Talise Island
waters, ranging between 0.005 to 0.056 mg/l, 0.012 to 0.034 mg/l and 5.05 to 6.01
ppm, respectively. Levels of phosphate, nitrate and dissolved oxygen in Talise
Island Waters were still considered normal and suitable for marine life.
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ABSTRAK

Zat hara fosfat dan nitrat merupakan sumber bahan makanan bagi mikro-
organisme laut, sedangkan oksigen terlarut diperlukan dalam proses respirasi
berbagai organisme perairan. Pengamatan zat hara fosfat, nitrat dan oksigen
terlarut telah dilakukan di perairan Pulau Talise, Sulawesi Utara. Pengukuran
kadar fosfat dan nitrat dilakukan dengan menggunakan metoda spektrofotometri
sedangkan kadar oksigen terlarut ditentukan dengan metoda elektrokimia. Secara
keseluruhan hasil pengamatan kadar fosfat, nitrat dan oksigen di perairan pulau
Talise, masing-masing berkisar antara 0,005-0,056 mg/l; 0,012-0,034 mg/l dan
5,05-6,01 ppm. Kadar fosfat, nitrat dan oksigen terlarut perairan pulau Talise masih
tergolong normal dan baik untuk kehidupan biota laut.

Kata kunci : Fosfat, nitrat, oksigen terlarut, Pulau Talise, Sulawesi Utara
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PENDAHULUAN

Pulau Talise termasuk dalam
salah satu gugusan pulau kecil di per-
airan Sulawesi Utara, terletak antara
1°48’-1°53’ LU. dan 125°02’-125°06’ BT.
Secara administratif wilayah perairan
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bagian selatan berhadapan dengan
pulau Gangga, pulau Bangka di bagian
timur dan pulau Biaro di bagian utara.
Sedangkan di bagaian barat adalah
wilayah laut Sulawesi yang merupakan
daerah fishing ground bagi nelayan
setempat. Wilayah perairan pulau ini
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merupakan daerah yang sangat baik
untuk kehidupan berbagai biota laut
terutama bidang perikanan dan wisata.
Keunggulan wisata pulau Talise adalah
karena terdapat banyak jenis-jenis biota
yang sudah langkah, sehingga dapat
dijadikan sebagai tempat wisata ekotou-
risme. Tingginya keanekaragaman jenis
biota laut yang terdapat di dalamnya
dapat dijadikan acuan penentuan
kesuburan perairan di daerah ini.

Kesuburan suatu perairan menjadi
salah satu faktor penunjang dalam
penentuan kualitas suatu perairan.
Fosfat, nitrat dan oksigen terlarut
merupakan tiga unsur senyawa kimia
yang sangat penting untuk mendukung
kehidupan organisme dalam suatu per-
airan. Senyawa fosfat dan nitrat meru-
pakan zat hara yang dijadikan petunjuk
kesuburan perairan dan dibutuhkan
organisme dalam pertumbuhan dan
perkembangan hidupnya. Fosfat dan
nitrat dibutuhkan untuk mendukung
organisme perairan terutama fitoplank-
ton, sedangkan oksigen terlarut diguna-
kan oleh organisme perairan dalam
proses respirasi. Kadar fosfat dan nitrat
yang tinggi dan melebihi kebutuhan
normal organisme akan menyebabkan
keadaan lewat subur (eutrofikasi) yang
akan merangsang terjadinya blooming.
Hal ini memungkinkan terjadinya kea-
daan air anaerob sehingga akan menye-
babkan kematian massal organisme
perairan terutama ikan. Secara alami
ketiga senyawa kimia ini terdapat dalam
air laut pada kadar yang sesuai dengan
kehidupan organisme yang hidup dalam
perairan tersebut.

Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kadar fosfat dan nitrat
adalah masuknya limbah yang banyak
mengandung fosfat, nitrat dan zat
organik lain yang dalam proses
penguraiannya banyak membutuhkan
oksigen. Limbah jenis ini umumnya
banyak berasal dari kegiatan-kegiatan
penduduk dan tentu akan mempenga-
ruhi kehidupan dalam perairan. Peru-
bahan kadar yang terjadi, tentu akan
mempengaruhi kehidupan organisme
perairan. Dalam tulisan ini dikaji tentang
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kualitas air laut ditinjau dari kadar zat
hara fosfat, nitrat dan oksigen terlarut
kaitannya dengan dinamika perairan
serta faktor-faktor yang mempenga-
ruhinya di perairan pulau Talise,
Sulawesi Utara

MATERIAL DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di
perairan pantai Pulau Talise pada bulan
Juli dan Oktober 2009. Sampel air laut
permukaan diambil sebanyak = 10
stasiun. Pengukuran kadar fosfat dan
nitrat dilakukan dengan menggunakan
metoda spektrofotometri. Sampel air
laut yang telah diambil dibawa ke
Labaratorium WLN-Manado untuk dia-
nalisa dengan menggunakan alat spek-
trofotometer ‘Nicolet Evolution 100’
seperti yang diterangkan dalam APHA,
AWWA, WEF (2005), dan nilainya
dinyatakan dalam mg/l. Sedangkan
pengukuran oksigen terlarut dilakukan
secara in situ (langsung di lapangan).
Kadar oksigen terlarut ditentukan
dengan metoda elektrokimia menggu-
nakan alat DO meter AZ 8563 dan nilai-
nya dinyatakan dalam ppm. Penentuan
posisi masing-masing stasiun penelitian
dilakukan dengan menggunakan
Garmin handportable GPS Map 60
CSx, dan disajikan dalam Gambar 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisa kadar fosfat, nitrat,
dan oksigen terlarut di perairan Pulau
Talise disajikan dalam Tabel 1. Para-
meter fosfat, nitrat, dan oksigen terlarut
dapat dikemukakan sebagai berikut :

Fosfat
Fosfat merupakan elemen
terpenting dalam aktivitas biologi

perairan. Pengamatan kadar fosfat di
perairan pulau Talise sangat bervariasi
mulai dari dekat pantai sampai lepas
pantai. Sebaran fosfat bulan Juli nilai
koefisien variasinya 45,06 % dan bulan
Oktober 83,21%. Kadar fosfat di perair-
an Pulau Talise pada bulan Juli berkisar
antara 0,015-0,056 mg/l dengan rata-
rata 0,026 + 0,012 mg/l. Kadar fosfat
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terendah 0,015 mg/I dan tertinggi 0,056
mg/l terdapat pada stasiun 10 dan
stasiun 8 perairan lepas pantai.
Sedangkan kadar fosfat di perairan
Pulau Talise pada bulan Oktober 2009
berkisar antara 0,005-0,047 mg/l
dengan rata-rata 0,015 + 0,012 mgl/l.
Kadar fosfat terendah 0,005 mgl/l
terdapat pada stasiun 1 perairan dekat
pantai dan tertinggi 0,047 mg/l terdapat
pada stasiun 10 perairan lepas pantai
(Tabel 1). Dari hasil pengamatan terlihat
kadar fosfat bulan Juli lebih tinggi
daripada bulan Oktober.  Kodisi ini
disebabkan karena pada bulan Juli
(musim timur) terjadi curah hujan yang
cukup tinggi yang disertai arus yang
kuat sehingga proses pengadukan
(turbulence) yang akan memperbesar
kadar fosfat dari pada bulan Oktober
(musim peralihan Il). Kadar fosfat yang
rendah di lapisan permukaan mungkin
dapat pula disebabkan oleh aktifitas
fitoplankton yang intensif.

Dari pola sebaran terlihat kadar
fosfat terendah penyebarannya pada
perairan dekat pantai dan kadar fosfat
yang tinggi tersebar di lepas pantai
(Gambar 2). Sebaran fosfat bulan Juli
menunjukkan nilai 0,015-0,041 mg/l
mendominasi seluruh perairan . dekat
pantai dan sebaran nilai fosfat > 0,041
mg/l dijumpai di bagian barat perairan
lepas pantai. Sedangkan sebaran fosfat
bulan Oktober menunjukkan nilai 0,005-
0,031 mg/l mendominasi seluruh per-
airan dekat pantai dan nilai > 0,031 mg/I
dijumpai di bagian utara perairan lepas
pantai. Rendahnya kadar fosfat di per-
airan dekat pantai, mungkin disebabkan
kurangnya pasokan zat-zat organik dari
daratan menyebar, yang mengandung
zat hara fosfat. Tingginya kadar fosfat
permukaan di lokasi dekat pantai atau-
pun lepas pantai kemungkinan disebab-
kan arus dan pengadukan (turbulence)
massa air yang mengakibatkan terang-
katnya kandungan fosfat yang tinggi dari
dasar ke lapisan permukaan. Secara
alamiah kadar fosfat penyebarannya
mulai dari permukaan sampai dasar,
semakin ke dasar semakin tinggi
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konsentrasinya sebagai akibat dari
dasar laut yang kaya akan nutrisi.

Tinggi rendahnya kadar fosfat di
suatu perairan adalah salah satu
indikator untuk menentukan kesuburan
suatu perairan. Informasi tingkat kesu-
buran perairan ditinjau dari kandungan
zat hara di perairan pantai belum diper-
oleh angka yang baku karena dipenga-
ruhi kondisi perairan dan bervariasi
dalam dimensi ruang dan waktu
(Anonimous,1985). Namun Joshimura
dalam Wardoyo, 1982 mengklassifikasi-
kan tingkat kesuburan perairan berda-
sarkan kadar fosfat, dapat dilihat pada
Tabel 2.

Menurut Liaw (1969) kadar fosfat
di perairan yang subur berkisar antara
1,62-3,23 ug.at/l atau setara dengan
0,051-0,1 mg/l. Sedangkan menurut
llahude dan Liasaputra (1980) kadar
fosfat di lapisan permukaan perairan
yang tersubur di dunia mendekati 0,6
ug.at/l atau setara dengan 0,019 mg/Il.
Ketchum (1969) menetapkan suatu nilai
fosfat sebesar 2,8 ug.at/l atau setara
dengan 0,087 mg/l sebagai batas atas
pada air yang tidak tercemar dan KLH
(2004) menetapkan standar baku mutu
senyawa fosfat untuk biota laut sebesar
0,015 mg/l. Jika mengacu pada kategori
kesuburan perairan yang dikemukakan
oleh beberapa pendapat di atas, maka
perairan pulau Talise termasuk kedalam
kategori cukup subur dan masih baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan
biota laut.

Nitrat

Kadar nitrat pada setiap stasiun
penelitian bulan Juli dan Oktober me-
nunjukkan nilai bervariasi, dengan nilai
koefisien variasi masing-masing 26,32%
dan 27,39%. Kadar nitrat di perairan
pulau Talise pada bulan Juli 2009 ber-
kisar antara 0,015-0,034 mg/l dengan
rata-rata 0,023 £ 0,006 mg/l. Kadar nitrat
terendah 0,015 mg/lI dan tertinggi 0,034
mg/l terdapat pada perairan lepas pantai
(stasiun 10 dan stasiun 6). Sedangkan
kadar nitrat pada bulan Oktober 2009
berkisar antara 0,012-0,028 mg/l
dengan rata-rata 0,017 = 0,006 mg/l.
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Kadar nitrat terendah 0,012 mg/l dan
tertinggi 0,028 mg/l terdapat pada
perairan dekat pantai (stasiun 5 dan
stasiun 1). Seperti halnya parameter
fosfat, hasil pengamatan menunjukkan
bahwa kadar nitrat bulan Juli lebih tinggi
dari pada bulan Oktober. Tingginya
kadar nitrat pada bulan Juli disebabkan
karena pada bulan ini terjadi curah hujan
yang cukup tinggi yang memungkinkan
banyaknya pasokan sedimen yang
mengandung nitrat dari daratan menuju
ke laut (musim timur). Sedangkan ren-
dahnya kadar nitrat pada bulan Oktober,
lebih cenderung dipengaruhi oleh arus
dan proses pengadukan (turbulensi)
masaa air laut yang mengandung nitrat
rendah (musim peralihan II).

Pola sebaran kadar nitrat pada
bulan Juli menunjukkan nilai <0,015-
0,025 mg/l mendominasi hampir seluruh
perairan dan nilai > 0,025 mg/l dijumpai
pada perairan dekat pantai bagian
selatan. Sedangkan sebaran nitrat bulan
Oktober menunjukkan nilai 0,012-0,022
mg/l mendominasi seluruh perairan
dekat pantai sampai lepas pantai dan
nilai > 0,022 mg/l dijumpai di bagian
utara perairan dekat pantai. Pada
Gambar 3, terlihat kadar nitrat tertinggi
tersebar di perairan dekat pantai dan
kadar nitrat terendah penyebarannya
pada perairan lepas pantai. Tingginya
kadar nitrat di perairan dekat pantai,
mungkin disebabkan banyaknya paso-
kan zat-zat organik yang mengandung
zat hara fosfat masuk ke perairan pantai
terbawa oleh arus.

Kadar nitrat di perairan ini berkisar
antara 0,012-0,034 mg/l dengan rerata
0,022 mg/l, secara umum masih sesuai
dengan kandungan nitrat yang umum
dijumpai di perairan laut. Kadar nitrat
yang normal di perairan laut umumnya
berkisar antara 0,10-0,50 pg.at/l atau
setara dengan 0,001-0,007 mgll
(Brotowidjoyo, et al., 1995). Kadar nitrat
ini juga masih baik untuk pertumbuhan

karang, kadar nitrat di perairan
ekosistem terumbu karang di Eri (Teluk
Ambon) vyang kondisi karangnya

termasuk kategori sangat baik berkisar
antara 0,22-5,10 pg.at/l atau 0,003-

http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/platax

Vol. 1:(4), September 2013

170

ISSN: 2302-3589

0,071 mg/l. (Sutarna, 1987). Adapun
hubungan antara kadar nitrat dan
pertumbuhan organisme nabati (Chu
dalam Wardoyo, 1982) dapat di lihat
pada Tabel 3.

Nilai ambang batas suatu perairan
yang ditetapkan US-EPA (1973) untuk
nitrat sebesar 0,005 mg/l. Sedangkan
KLH (2004) menetapkan standar baku
mutu senyawa nitrat untuk biota laut
sebesar 0,008 mg/l. Dengan demikian
kadar nitrat di perairan pulau Talise
masih dalam batas aman kesuburan
suatu perairan.

Oksigen Terlarut

Kadar oksigen terlarut pada bulan
Juli dan Oktober tidak menunjukkan per-
bedaan yang signifikan. Kadar oksigen
terlarut pada bulan Juli berkisar antara
5,26 - 6,01 ppm dengan rata-rata
(5,49+0,22 ppm). Kadar oksigen teren-
dah 5,26 ppm terdapat pada stasiun 2
(dekat pantai) dan tertinggi 6,01 ppm
terdapat pada stasiun 10 (lepas pantai).
Sedangkan pada bulan Oktober berkisar
antara 5,05 - 5,84 ppm dengan rata-rata
(5,44+0,31 ppm). Kadar oksigen teren-
dah 5,05 ppm dan tertinggi 5,84 ppm
terdapat pada perairan lepas pantai
(stasiun 9 dan stasiun 7). Kadar oksigen
terlarut bulan Juli dan Oktober cukup
bervariasi dengan nilai koefisien variasi
masing-masing 3,94% dan 5,63%.

Pola sebaran oksigen pada bulan
Juli menunjukkan nilai antara 5,26 - 5,46
ppm mendominasi hampir seluruh per-
airan dan nilai oksigen > 5,46 ppm
dijumpai di perairan bagian utara lepas
pantai. Sedangkan sebaran oksigen
bulan Oktober menunjukkan nilai 5,45-
5,65 ppm mendominasi perairan bagian
selatan dan nilai < 5,45 ppm mendomi-
nasi perairan bagian utara serta penye-
barannya sampai ke perairan lepas
pantai (Gambar 4). Tinggi rendahnya
kardar oksigen di daerah pantai lepas
pantai, erat kaitannya dengan kekeruh-
an air laut dan aktivitas mikro-organisme
untuk menguraikan zat organik menjadi
zat anorganik yang menggunakan oksi-
gen terlarut (bioproses). Kadar oksigen
terlarut dalam suatu perairan akan
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menurun akibat proses pembusukkan
bahan organik, respirasi, dan reaerasi
terhambat (Klein, 1972 dalam Andriani,
1999).

Oksigen diperairan ini masih nor-
mal sesuai dengan kadar oksigen terla-
rut di lapisan permukaan laut umumnya.
Kadar oksigen di permukaan laut yang
normal berkisar antara 5,7-8,5 ppm
(Sutamihardja, 1987). Menurut Da’i
(1991), kadar oksigen di Teluk Nanwan,
Taiwan dimana terumbu karang tumbuh
dan berkembang dengan baik berkisar
antara 4,27-7,14 ppm. Kadar oksigen
terlarut di dalam massa air nilainya
adalah relatif, biasanya berkisar antara
6-14 ppm (W.D. Connel, G.J. Miller,
1995). Rivai, 1983 mengatakan bahwa
pada umumnya kandungan oksigen
sebesar 5 ppm dengan suhu air berkisar
antara 20-30 °C relatif masih baik untuk
kehidupan ikan-ikan, bahkan apabila
dalam perairan tidak terdapat senyawa-
senyawa yang bersifat toksik (tidak
tercemar) kandungan oksigen sebesar 2
ppm sudah cukup untuk mendukung
kehidupan organisme perairan. Lee, et.
al. (1978) membedakan kualitas air ber-
dasarkan kadar oksigen terlarut dalam
air seperti terlihat padaTabel 5.

KLH, 2004 menetapkan nilai
ambang batas oksigen terlarut untuk
kehidupan biota laut adalah = 5 ppm.
Kadar oksigen di perairan laut yang
tercemar ringan di lapisan permukaan
adalah 5 ppm (Sutamihardja, 1987).
Dengan demikian dilihat dari kadar
oksigen terlarutnya dapat dikatakan
bahwa perairan ini relatif belum terce-
mar oleh senyawa-senyawa organis dan
masih baik untuk kehidupan biota laut.

KESIMPULAN

Kadar fosfat, nitrat dan oksigen
terlarut di perairan pulau Talise masih
sesuai dengan nilai ambang batas
(NAB) yang ditetapkan oleh KLH. Dari
hasil pengukuran kadar fosfat, nitrat dan
oksigen terlarut dapat disimpulkan
bahwa nilai variasinya masih dalam
kondisi relatif normal untuk kategori
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perairan pantai dan masih baik untuk
kehidupan biota laut. Agar tidak terjadi
perubahan kualitas perairan ke arah
yang tidak kita inginkan, maka
diharapkan dilakukan penelitian yang
berkesinambungan.
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Tabel 1. Kadar fosfat, nitrat, dan oksigen terlarut di perairan pulau Talise pada bulan Juli dan

Oktober 2009.
Posisi Juli 2009 Oktober 2009

St. Fosfat Nitrat Oksigen | Fosfat Nitrat Oksigen
Latitude | Longitude (mg/l) (mgl/l (ppm) (mg/l) (mg/l) (ppm)
1 | 1.88554 | 125.09166 0.021 0.027 5.53 0.005 0.028 5.53
2 | 1.87278 | 125.07404 0.022 0.025 5.26 0.012 0.018 5.47
3 | 1.85483 | 125.05974 0.017 0.019 5.44 0.018 0.018 5.09
4 | 1.83781 | 125.04901 0.032 0.028 5.54 0.016 0.020 5.81
5 | 1.81803 | 125.04305 0.021 0.027 5.35 0.006 0.012 5.24
6 | 1.80873 | 125.03166 0.032 0.034 5.34 0.010 0.016 5.74
7 | 1.83035 | 125.03148 0.026 0.023 5.38 0.011 0.015 5.84
8 | 1.85282 | 125.04116 0.056 0.018 5.65 0.014 0.013 5.54
9 | 1.87259 | 125.05313 0.021 0.016 5.38 0.007 0.020 5.05
10 | 1.88552 | 125.06952 0.015 0.015 6.01 0.047 0.013 5.09
Minimum 0.015 0.015 5.26 0.005 0.012 5.05
Maksimum 0.056 0.034 6.01 0.047 0.028 5.84
Rata-rata 0.026 0.023 5.49 0.015 0.017 5.44
Standar Deviasi 0.012 0.006 0.22 0.012 0.005 0.31
Koefisien Variasi (%) 45.06 26.32 3.94 83.21 27.39 5.63

Tabel 2. Tingkat kesuburan perairan berdasarkan kadar fosfat.

Fosfat (mg/l) Tingkat Kesuburan
0,00 - 0,002 Kurang subur
0,0021 - 0,050 Cukup subur
0,051 -0,100 Subur
0,101 — 0,200 Sangat subur
>0,201 Sangat Baik Sekali

Sumber : Joshimura dalam Wardoyo, 1982.

Tabel 3. Hubungan Kandungan Nitrat dengan Pertumbuhan Organisme.

Kadar Nitrat (mg/l) Pertumbuhan Organisme
0,3-0,9 Cukup
0,9-35 Optimum

> 3,5 Membahayakan perairan

Sumber : Chu dalam Wardoyo, 1982.

Tabel 4. Kriteria Kualitas Air berdasarkan Kadar Oksigen Terlarut.

Kandungan O2 terlarut (ppm) Kriteria kualitas air
> 6,5 Tidak tercemar
45-6,4 Tercemar ringan

2-44 Tercemar sedang
<2 Tercemar berat

Sumber : Lee, et. al., 1978.
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Gambar 2. Distribusi horizontal fosfat (mg/l) permukaan pada bulan Juli (A) dan
Oktober 2009 (B) di perairan Pulau Talise.
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